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Abstract 
This study aims to examine the construction of educational reality in the Tempo article 
entitled “Sekolah Tanpa Beban untuk Generasi Cerdas dan Berdaya Saing” by applying 
the Critical Discourse Analysis model of Teun A. van Dijk. The research employs a 
descriptive qualitative approach, with the data source consisting of an online media 
article published by Tempo. Data were collected through documentation and note-
taking techniques, and subsequently analyzed based on three levels of discourse 
structure: macrostructure, superstructure, and microstructure. The findings indicate 
that at the macrostructural level, the text constructs a central theme concerning limited 
access to education in the archipelago and consistently associates it with the role of 
the local government as the primary solution provider. At the superstructural level, the 
article is organized in a feature format following a personal narrative, policy, 
expectation pattern, which functions to build empathy while simultaneously 
legitimizing the “education without burden” policy. At the microstructural level, lexical 
choices, the use of metaphors, the dominance of active sentences, and the emphasis 
on quantitative data strengthen the image of the government as a responsive actor and 
naturalize the ideology of education as a fundamental right that must be guaranteed 
by the state. This study affirms that media texts not only convey information but also 
shape readers’ perspectives through structured and ideological discursive strategies. 
The findings contribute to the development of media linguistics studies and the 
strengthening of critical literacy in language education. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstruksi realitas pendidikan dalam artikel 
Tempo berjudul “Sekolah Tanpa Beban untuk Generasi Cerdas dan Berdaya Saing” 
dengan menggunakan model Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa teks artikel 
media daring Tempo. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan baca-catat, 
kemudian dianalisis berdasarkan tiga struktur wacana, yaitu struktur makro, 
superstruktur, dan struktur mikro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat 
struktur makro, teks membangun tema besar tentang keterbatasan akses pendidikan 
di wilayah kepulauan dan secara konsisten mengaitkannya dengan peran pemerintah 
daerah sebagai solusi utama. Pada tingkat superstruktur, artikel disusun dalam format 
feature dengan pola narasi personal, kebijakan, harapan yang berfungsi membangun 
empati sekaligus legitimasi terhadap kebijakan pendidikan tanpa beban. Pada tingkat 
struktur mikro, pilihan leksikal, penggunaan metafora, dominasi kalimat aktif, serta 
penonjolan data kuantitatif memperkuat citra pemerintah sebagai aktor responsif dan 
menaturalisasi ideologi pendidikan sebagai hak dasar yang wajib dijamin negara. 
Penelitian ini menegaskan bahwa teks media tidak hanya menyampaikan informasi, 
tetapi juga membentuk cara pandang pembaca melalui strategi diskursif yang 
terstruktur dan ideologis. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan kajian 
linguistik media serta penguatan literasi kritis dalam pembelajaran bahasa. 
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PENDAHULUAN 
  
 Bahasa berperan penting dalam kehidupan karena selain menyampaikan 
informasi, bahasa juga membangun dan menfsirkan realitas sosial. Peristiwa, nilai, dan 
gagasan di ruang publik ditampilkan dalam bentuk teks yang tidak sepenuhnya netral. 
Bahasa selalu digunakan dalam konteks sosial tertentu dan mencerminkan sudut pandang 
serta kepentingan penuturnya. Pateda (2011) menegaskan bahwa bahasa berfungsi 
sebagai sarana ekspresi pikiran sekaligus penghubung individu dengan lingkungan sosial. 
Dalam perkembangannya, kajian linguistik menempatkan bahasa sebagai praktik sosial 
yang berkelindan dengan ideologi dan relasi kekuasaan. 
 Pandangan tersebut diperkuat oleh kajian linguistik kritis yang memandang 
wacana sebagai arena produksi makna sosial. Fairclough (2015) dan van Dijk (2015) 
menunjukkan bahwa bahasa dalam wacana berperan aktif dalam membentuk cara 
pandang masyarakat terhadap realitas tertentu. Oleh karena itu, analisis bahasa tidak cukup 
dilakukan pada tataran struktur formal, tetapi perlu mengkaji bagaimana teks diproduksi, 
disusun, dan dimaknai dalam konteks sosial yang lebih luas. 
 Sejalan dengan perspektif tersebut, Analisis Wacana Kritis (AWK) berkembang 
sebagai pendekatan yang menempatkan bahasa dalam hubungan dialektis dengan 
struktur sosial. AWK memandang wacana sebagai praktik sosial yang dapat mereproduksi 
atau menantang relasi kekuasaan. Di Indonesia, pendekatan ini banyak digunakan untuk 
mengkaji wacana media massa, politik, dan pendidikan (Eriyanto, 2018; Sobur, 2019). 
Media massa tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai aktor 
sosial yang membingkai realitas melalui pemilihan isu, struktur penyajian, dan strategi 
kebahasaan tertentu. 
 Salah satu model AWK yang berpengaruh dalam kajian media adalah 
pendekatan sosio kognitif yang dikembangkan oleh Teun A. van Dijk. Model ini 
menegaskan bahwa wacana tidak dapat dipahami hanya dari sisi teks, tetapi juga harus 
dikaitkan dengan kognisi sosial dan konteks sosial. Van Dijk (2015) menjelaskan bahwa 
ideologi dan relasi kekuasaan dimediasi oleh kognisi sosial berupa pengetahuan, 
kepercayaan, dan model mental yang dimiliki oleh kelompok sosial. Dengan demikian, teks 
media diproduksi dan dimaknai melalui interaksi antara struktur bahasa dan cara berpikir 
kolektif. 
 Dalam kerangka tersebut, van Dijk (2019) mengemukakan tiga tingkat analisis 
yang saling berkaitan, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Struktur 
makro berkaitan dengan tema atau makna global teks, superstruktur merujuk pada 
organisasi atau skema penyajian teks, sedangkan struktur mikro mencakup unsur 
kebahasaan seperti pilihan leksikal, bentuk kalimat, dan strategi retoris. Kerangka ini 
memungkinkan analisis yang sistematis terhadap bagaimana gagasan utama dibangun, 
dikembangkan, dan dilegitimasi dalam teks media. 
 Isu pendidikan merupakan salah satu tema yang secara konsisten mendapat 
perhatian media massa. Pendidikan kerap diberitakan dalam kaitannya dengan kualitas 
pembelajaran, beban akademik, dan kesiapan sumber daya. Data Badan Pusat Statistik 
(BPS, 2023) menunjukkan bahwa pendidikan termasuk dalam isu sosial yang paling sering 
diberitakan. Selain itu, hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 
kembali menempatkan capaian literasi dan numerasi siswa Indonesia sebagai sorotan 
publik. Kondisi ini memicu diskursus luas mengenai efektivitas sistem pendidikan serta 
tekanan akademik yang dialami peserta didik. 
 Dalam beberapa tahun terakhir, wacana pendidikan di Indonesia menunjukkan 
pergeseran yang cukup jelas. Periode 2017–2019 didominasi kritik terhadap sistem 
pembelajaran yang menekankan capaian akademik dan menimbulkan tekanan belajar 
berlebihan (Suyanto & Jihad, 2021). Kritik tersebut kemudian berkembang ke arah gagasan 
pendidikan humanis yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 
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pembelajaran (Nurgiyantoro, 2020). Dalam perkembangannya, gagasan pembelajaran 
bermakna dan konsep “pendidikan tanpa beban” semakin menguat dan menjadi bagian 
penting dari diskursus pendidikan di media massa. 
 Wacana tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan didukung oleh beberapa 
temuan empiris, misalnya Lubis et al., (2022) menemukan bahwa penyesuaian diri dan 
ketangguhan berperan dalam pengalaman stres akademik siswa, serta beban akademik 
perlu diatur sedemikian rupa agar proses pembelajaran tidak menghambat perkembangan 
potensi individu, sedangkan Ilhamsyah et al., (2023) mengungkapkan tingginya tingkat 
stres akademik pada mahasiswa akibat tuntutan pembelajaran. Temuan-temuan ini 
memperkuat legitimasi kritik terhadap sistem pendidikan yang berorientasi pada beban 
akademik. Media 
 massa kemudian berperan dalam menyederhanakan dan menyebarluaskan gagasan 
tersebut kepada publik melalui artikel berita dan opini. 
 Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji wacana pendidikan di media 
menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis. Putri & Eriyanto (2019) menyoroti 
pembingkaian kebijakan pendidikan nasional dalam media daring dan menemukan 
dominasi perspektif negara dalam konstruksi wacana pendidikan. Namun, penelitian ini 
lebih menekankan analisis ideologi pada tataran makro. Sari (2021) mengkaji wacana 
pendidikan karakter dalam media cetak dan menemukan kecenderungan normatif, tetapi 
analisisnya masih terbatas pada isi pesan tanpa mengaitkan secara sistematis struktur teks 
dan unsur kebahasaan. Ella et al., (2024) telah menggunakan model van Dijk, 
penerapannya menunjukkan keterpaduan antara struktur makro, superstruktur, dan 
struktur mikro. 
 Berdasarkan telaah terdahulu, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan 
penelitian. Penelitian sebelumnya menganalisis satu aspek wacana secara terpisah, 
sementara kajian yang mengintegrasikan tema global, organisasi teks, dan strategi 
kebahasaan dalam satu kerangka analisis terpadu masih terbatas, khususnya pada teks 
opini pendidikan. Penelitian ini mendukung dan melengkapi penelitian terdahulu, tidak 
membantah temuan sebelumnya, tetapi menerapkan model van Dijk secara sistematis. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komprehensif terhadap artikel opini media 
pendidikan yang mengusung gagasan “pendidikan tanpa beban” dengan menelusuri 
keterkaitan antara struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro wacana. 
 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana ketiga struktur wacana 
tersebut bekerja secara terpadu dalam membangun dan melegitimasi gagasan 
“pendidikan tanpa beban” dalam teks media. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian Analisis Wacana Kritis serta memperkaya 
pemahaman mengenai peran media massa dalam mengonstruksi realitas pendidikan di 
ruang publik. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan Analisis Wacana Kritis 
(AWK) sebagai kerangka analisis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak 
bertujuan menghitung atau mengukur data secara statistik (Moleong, 2017), melainkan 
memahami secara mendalam bagaimana makna dan gagasan dibangun di dalam teks 
media (Baker et al., 2008). Fokus utama penelitian ini adalah proses konstruksi wacana, 
khususnya bagaimana gagasan pendidikan tanpa beban dibentuk, dikembangkan, dan 
ditegaskan melalui bahasa. Analisis wacana dalam penelitian ini menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Teun A. van Dijk. Model ini dipilih karena memandang bahasa sebagai 
praktik sosial yang tidak netral dan selalu berkaitan dengan ideologi serta relasi kekuasaan. 
Selain itu, model van Dijk menyediakan kerangka analisis yang jelas dan sistematis melalui 
tiga tingkat struktur wacana, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. 
Kerangka ini memungkinkan peneliti menelusuri wacana secara bertahap, mulai dari 
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gagasan utama teks hingga cara gagasan tersebut diwujudkan melalui pilihan bahasa (van 
Dijk, 2015). 
 Sumber data penelitian ini adalah satu artikel opini media daring berjudul 
“Sekolah Tanpa Beban untuk Generasi Cerdas dan Berdaya Saing” yang dipublikasikan di 
laman resmi Tempo pada Septeber 2025. Artikel ini dipilih karena secara eksplisit 
mengangkat tema terhadap tekanan akademik dan menawarkan pandangan alternatif 
mengenai pendidikan yang lebih humanis. Dengan demikian, teks tersebut relevan untuk 
dianalisis dalam konteks wacana pendidikan tanpa beban. Data penelitian berupa unsur-
unsur kebahasaan dalam teks, seperti kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf yang 
berkaitan dengan konstruksi wacana. 
 Penelitian dilaksanakan selama empat bulan, yaitu dari Oktober 2025 hingga 
Januari 2026. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (Sugiyono, 
2019). Peneliti secara aktif terlibat dalam proses membaca teks, memilih data, menafsirkan 
makna, dan melakukan analisis (Mahsun, 2017). Untuk menjaga konsistensi analisis, peneliti 
menggunakan pedoman analisis yang disusun berdasarkan model Analisis Wacana Kritis 
van Dijk. Pedoman ini membantu peneliti mengklasifikasikan data sesuai dengan struktur 
makro, superstruktur, dan struktur mikro. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
dokumentasi dan baca-catat. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh teks 
artikel secara utuh dari sumber daring resmi. Selanjutnya, teknik baca-catat dilakukan 
dengan membaca teks secara berulang dan cermat, kemudian menandai bagian-bagian 
teks yang relevan dengan fokus penelitian, terutama bagian yang menunjukkan tema 
utama, pola penyajian gagasan, dan penggunaan bahasa yang menegaskan ide tertentu. 
 Analisis data dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah analisis struktur 
makro, yaitu mengidentifikasi tema atau gagasan utama yang menjadi inti teks. Tahap 
kedua adalah analisis superstruktur, yang berfokus pada cara teks disusun, mulai dari 
bagian pembuka, pengembangan argumen, hingga penutup, untuk melihat alur 
penyampaian gagasan. Tahap ketiga adalah analisis struktur mikro, yaitu menelaah 
penggunaan bahasa secara rinci, seperti pilihan kata, bentuk kalimat, penggunaan 
pronomina, presuposisi, metafora, serta hubungan antarkalimat dan antarparagraf. Hasil 
dari ketiga tahap analisis tersebut kemudian dipadukan untuk memperoleh pemahaman 
yang utuh mengenai bagaimana wacana pendidikan tanpa beban dikonstruksi dalam teks 
media.  
 Untuk menjaga keabsahan temuan, penelitian ini menerapkan prinsip validitas 
dalam penelitian kualitatif. Ketekunan pengamatan dilakukan dengan membaca dan 
menganalisis teks secara berulang agar penafsiran tetap konsisten (Creswell & Poth, 2018). 
Selain itu, hasil analisis dibandingkan dengan konsep-konsep Analisis Wacana Kritis yang 
relevan untuk memastikan kesesuaian teoretis. Diskusi dengan rekan sejawat dan dosen 
pembimbing juga dilakukan untuk menguji ketepatan interpretasi dan meminimalkan 
subjektivitas peneliti (Nowell et al., (2017). Melalui langkah-langkah tersebut, hasil 
penelitian diharapkan memiliki tingkat keandalan dan akuntabilitas akademik yang 
memadai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini menyajikan temuan penelitian berdasarkan analisis terhadap artikel 
Tempo berjudul “Sekolah Tanpa Beban untuk Generasi Cerdas dan Berdaya Saing”. 
Penyajian data dilakukan dengan mengacu pada model analisis wacana Teun A. van Dijk 
yang mencakup struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Setiap temuan 
dipaparkan melalui kutipan langsung dari teks untuk menunjukkan bagaimana konstruksi 
makna dibangun pada setiap tingkat struktur wacana. 
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a. Struktur Makro 
 Pada tingkat struktur makro, artikel Tempo berjudul “Sekolah Tanpa Beban untuk 
Generasi Cerdas dan Berdaya Saing” mengangkat tema utama mengenai keterbatasan 
akses dan pemerataan pendidikan di wilayah kepulauan. Tema ini ditampilkan secara 
eksplisit melalui pernyataan bahwa “kisah Marzya dan kawan-kawannya hanyalah satu 
dari sekian banyak potret keterbatasan akses pendidikan di Maluku Utara”. Kutipan 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman yang dialami tokoh dalam berita tidak 
diposisikan sebagai peristiwa individual, melainkan sebagai representasi dari persoalan 
pendidikan yang bersifat struktural. 
 Makna global (global meaning) wacana dibangun dengan mengaitkan persoalan 
keterbatasan pendidikan tersebut dengan peran aktif pemerintah daerah. Hal ini 
tampak dari pernyataan bahwa “oleh sebab itu, Pemerintah Provinsi Maluku Utara yang 
dipimpin oleh Gubernur Sherly Laos mencanangkan program 100 hari kerja, terutama 
untuk meningkatkan aksesibilitas dan mutu pendidikan”. Kutipan ini menegaskan bahwa 
narasi kesulitan akses pendidikan secara langsung dihubungkan dengan kebijakan 
pemerintah sebagai respons atas persoalan tersebut. 
 Selain itu, tujuan kebijakan pendidikan juga ditegaskan melalui pernyataan bahwa 
“berbagai upaya tadi diharapkan meringankan beban keluarga sekaligus menekan 
angka Anak Tidak Sekolah (ATS) yang masih tinggi di Maluku Utara, yakni sekitar 35 ribu 
jiwa”. Penyebutan angka ATS memperkuat konstruksi masalah pendidikan sebagai 
persoalan serius yang memerlukan intervensi kebijakan berskala besar. 
 Penegasan ideologis mengenai pendidikan sebagai hak dasar tampak dalam 
pernyataan normatif “tidak boleh ada satu pun anak Maluku Utara yang kehilangan 
haknya untuk bersekolah”. Pernyataan ini menjadi penutup makna global wacana yang 
menempatkan negara sebagai penjamin utama hak pendidikan warga. 

 
b. Superstruktur  

 Secara superstruktur, artikel ini disusun dalam format berita feature dengan alur 
naratif yang runtut. Judul “Sekolah Tanpa Beban untuk Generasi Cerdas dan Berdaya 
Saing” secara langsung menampilkan gagasan utama yang bersifat evaluatif dan 
persuasif. 
 Bagian pembukaan teks diawali dengan kisah personal tokoh utama, yaitu Marzya 
Indri Tondo. Hal ini tampak pada penggalan pembuka: “Senin, 15 September 2025. 
Waktu menunjukkan pukul 15.00 WIT. Marzya Indri Tondo, 17 tahun, bersama belasan 
temannya dari SMA Kristen Nusa Damai Posi-Posi Rao, menunggu kapal jemputan.” 
Pembukaan ini menggambarkan situasi konkret yang dialami siswa di wilayah 
kepulauan dan berfungsi sebagai latar masalah pendidikan. 
 Bagian inti teks kemudian mengarahkan perhatian pada kebijakan pemerintah 
daerah sebagai solusi. Hal ini terlihat dari pernyataan: “langkah pertama yang dilakukan 
adalah menghapus biaya komite sekolah yang nilainya sekitar Rp 100–200 ribu per siswa 
per bulan”. Kutipan tersebut menandai peralihan dari narasi personal menuju paparan 
kebijakan. 
 Pada bagian penutup, teks kembali menggunakan gaya naratif dan emosional, 
seperti pada kutipan: “Demi masa depan generasi emas di Bumi Moloku Kie Raha, 
Maluku Utara menapaki jalan panjang menuju pendidikan yang merata, adil, dan 
bermutu.” Penutup ini menegaskan harapan dan optimisme terhadap masa depan 
pendidikan di Maluku Utara serta menguatkan pesan utama artikel. 
 

c. Struktur Mikro 
1.  Aspek Semantik 

       Secara semantik, latar peristiwa ditampilkan secara rinci melalui penggambaran 
waktu, tempat, dan kondisi fisik tokoh. Hal ini terlihat dari rangkaian kalimat: “sudah 
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hampir dua jam mereka menanti perahu, namun tak kunjung tiba. Peluh membasahi 
seragam putih abu-abu.” Deskripsi ini memperlihatkan kondisi kelelahan dan 
keterbatasan akses transportasi yang dialami siswa. 
       Kondisi geografis wilayah kepulauan ditegaskan melalui pernyataan bahwa 
“empat rekan Marzya nekat berenang menyeberangi lautan untuk bisa pulang ke 
rumahnya di Desa Saminyamau”. Kutipan ini menunjukkan risiko yang harus 
dihadapi siswa demi mengakses pendidikan. 
       Detail panjang tampak pada penjelasan kebijakan, misalnya: “setiap siswa SMA, 
SMK, dan SLB Negeri mendapatkan dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan 
(BOSP) dari pemerintah pusat sebesar Rp 1,8 sampai Rp 2,1 juta per tahun”. 
Sebaliknya, detail pendek digunakan untuk menjelaskan sebab peristiwa, seperti 
“operator perahu alpa menjemput para siswa karena sedang berkebun”. 

 
2. Aspek Sintaksis 

       Dari sisi sintaksis, kalimat aktif mendominasi teks, seperti pada kalimat 
“Pemerintah Provinsi Maluku Utara juga memperhatikan para mahasiswa dengan 
memberikan beasiswa untuk 1.000 mahasiswa”. Kalimat ini menempatkan 
pemerintah sebagai pelaku utama tindakan. Kalimat pasif muncul secara selektif, 
misalnya “nilainya sebesar Rp 49 miliar dari realokasi anggaran”, yang menekankan 
hasil kebijakan tanpa menonjolkan pelaku. 
       Koherensi antarkalimat dibangun melalui konjungsi kausal, seperti “oleh sebab 
itu” dan “sejalan dengan upaya tersebut”, yang menghubungkan masalah 
pendidikan dengan solusi kebijakan secara logis. 

 
3.  Aspek Stilistika dan Retoris 

       Pilihan leksikal bermakna konotatif tampak pada ungkapan “dikejar tagihan dari 
sekolah” yang menggambarkan tekanan ekonomi keluarga siswa. Metafora lain 
seperti “potret keterbatasan akses pendidikan” dan “menapaki jalan panjang menuju 
pendidikan yang merata” digunakan untuk menyederhanakan persoalan struktural 
pendidikan menjadi gambaran yang mudah dipahami pembaca. 
       Secara retoris, penonjolan angka dan data kuantitatif seperti Rp 49 miliar, 1.000 
mahasiswa, dan 35 ribu jiwa berfungsi memperkuat kesan objektivitas dan urgensi 
kebijakan pendidikan yang diberitakan. 

 
 Berdasarkan temuan penelitian pada struktur makro, superstruktur, dan struktur 
mikro, dapat dipahami bahwa artikel Tempo berjudul “Sekolah Tanpa Beban untuk 
Generasi Cerdas dan Berdaya Saing” tidak sekadar berfungsi sebagai teks informatif, 
melainkan sebagai praktik diskursif yang membentuk cara pandang tertentu terhadap 
realitas pendidikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa media secara aktif mengonstruksi 
persoalan keterbatasan akses pendidikan di wilayah kepulauan dengan mengaitkannya 
pada peran negara sebagai aktor utama penyelesai masalah. Oleh karena itu, pembahasan 
ini diarahkan untuk menafsirkan secara mendalam bagaimana struktur wacana dalam teks 
Tempo bekerja secara terpadu dalam melegitimasi gagasan “pendidikan tanpa beban”. 
 Lebih jauh, apabila dilihat dari perspektif sosio-kognitif yang dikembangkan oleh 
van Dijk (2015), konstruksi wacana dalam artikel tersebut tidak hanya bekerja pada level 
teks, tetapi juga berpotensi membentuk model mental kolektif pembaca mengenai 
pendidikan di daerah kepulauan. Melalui pengulangan representasi tentang keterbatasan 
akses, risiko geografis, dan angka Anak Tidak Sekolah (ATS), teks secara implisit 
membangun skema kognitif bahwa pendidikan di daerah tersebut berada dalam kondisi 
krisis yang mendesak. Skema ini kemudian dihubungkan dengan kebijakan pemerintah 
sebagai solusi rasional. Dalam konteks ini, media berperan sebagai mediator antara realitas 
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sosial dan persepsi publik, sehingga apa yang dipilih untuk ditonjolkan dan dihubungkan 
dalam teks menjadi bagian dari proses produksi pengetahuan sosial. 
 Selain itu, dalam kerangka Analisis Wacana Kritis kontemporer, media tidak 
dipahami sebagai institusi yang sepenuhnya netral, melainkan sebagai aktor sosial yang 
terlibat dalam reproduksi dan negosiasi kekuasaan (Wodak & Meyer, 2016). Artikel yang 
dianalisis memperlihatkan bagaimana representasi masalah dan solusi disusun secara 
linear dan koheren, sehingga pembaca diarahkan pada interpretasi tertentu yang tampak 
logis dan tidak problematis. Dengan demikian, pembahasan ini mempertegas bahwa 
struktur wacana dalam teks bukan hanya persoalan linguistik, melainkan praktik sosial yang 
memiliki implikasi ideologis dalam membentuk persepsi publik tentang pendidikan. 
 
Struktur Makro: Ideologi Pendidikan sebagai Hak dan Negara sebagai Penjamin 
 Pada tingkat struktur makro, hasil penelitian memperlihatkan bahwa tema utama 
yang dibangun adalah keterbatasan akses dan ketimpangan pendidikan di wilayah 
kepulauan, yang diposisikan sebagai persoalan struktural dan kolektif. Pengalaman 
individual tokoh dalam berita tidak berdiri sendiri, melainkan digeneralisasi sebagai potret 
kondisi pendidikan. Strategi ini sejalan dengan pandangan van Dijk (2015) bahwa media 
kerap membangun makna global dengan cara menghubungkan peristiwa konkret dengan 
kategori sosial yang lebih besar, sehingga membentuk mental model pembaca tentang 
suatu isu. 
 Lebih jauh, temuan menunjukkan bahwa persoalan tersebut secara konsisten 
dihubungkan dengan kehadiran kebijakan pemerintah daerah. Negara diposisikan sebagai 
aktor responsif, solutif, dan bermoral dalam menjamin hak pendidikan warga. Pola ini 
menegaskan bahwa ideologi pendidikan yang dibangun dalam teks adalah pendidikan 
sebagai hak dasar yang pemenuhannya bergantung pada intervensi negara. Temuan ini 
selaras dengan penelitian Islamiyah & Hermaliza (2025); Izah & Muyasaroh (2025 yang 
menunjukkan bahwa wacana pendidikan dalam media daring Indonesia cenderung 
menempatkan negara sebagai pusat legitimasi kebijakan dan solusi, sementara faktor 
struktural lain sering kali dipinggirkan dalam diskursus kritis. 
 Jika dianalisis lebih mendalam, generalisasi pengalaman individual menjadi potret 
kolektif juga berfungsi sebagai strategi simbolik untuk membangun legitimasi moral. 
Pengalaman Marzya tidak sekadar menjadi ilustrasi, tetapi dijadikan representasi dari 
ribuan siswa lain yang mengalami situasi serupa. Strategi ini menunjukkan apa yang disebut 
van Dijk (2015) sebagai konstruksi makna global melalui seleksi dan penekanan informasi 
tertentu, di mana realitas kompleks direduksi menjadi tema sentral yang mudah dipahami 
dan diterima pembaca. Dalam konteks ini, keterbatasan akses pendidikan diposisikan 
sebagai fakta sosial yang tidak terbantahkan. 
 Di sisi lain, penempatan pemerintah sebagai aktor utama dalam penyelesaian 
masalah memperlihatkan kecenderungan personifikasi negara dalam wacana media. 
Negara tidak digambarkan sebagai struktur abstrak, melainkan melalui figur 
kepemimpinan dan kebijakan konkret. Temuan ini dapat dibaca dalam kerangka legitimasi 
kekuasaan simbolik, di mana media berkontribusi dalam membangun citra pemerintah 
sebagai pelindung hak pendidikan warga. Penelitian Ritonga et al. (2022) juga 
menunjukkan bahwa dalam pemberitaan kebijakan publik, media cenderung 
mengonstruksi aktor pemerintah sebagai subjek aktif dan progresif, sehingga memperkuat 
kepercayaan publik terhadap kebijakan yang diberitakan. 
 
Superstruktur: Narasi Human Interest sebagai Strategi Legitimasi Kebijakan 
 Hasil analisis superstruktur menunjukkan bahwa artikel disusun dalam format 
feature yang memadukan kisah personal, paparan kebijakan, dan penegasan harapan 
masa depan. Pola ini bukanlah pilihan netral, melainkan strategi diskursif untuk 
membangun empati sekaligus legitimasi. Kisah Marzya dan teman-temannya berfungsi 
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sebagai pintu masuk emosional yang mengarahkan pembaca pada penerimaan kebijakan 
pendidikan tanpa beban sebagai solusi yang wajar dan perlu. 
 Dalam kajian media, format feature dikenal memiliki daya persuasi yang lebih kuat 
dibandingkan hard news karena memungkinkan penilaian implisit dan evaluasi normatif 
(Sobur, 2019). Temuan penelitian ini memperkuat pandangan tersebut dengan 
menunjukkan bahwa alur narasi, personal, kebijakan, harapan membentuk hubungan 
kausal yang halus antara penderitaan siswa dan kebijakan pemerintah. Pola serupa juga 
ditemukan dalam penelitian Sari (2021); Mustainah et al., (2025), yang menyatakan bahwa 
media kerap menggunakan struktur naratif untuk menormalisasi nilai-nilai pendidikan 
tertentu sebagai kepentingan bersama. Namun, penelitian ini memperluas temuan 
tersebut dengan menunjukkan bagaimana legitimasi tidak hanya dibangun pada tingkat 
pesan, tetapi juga melalui organisasi teks secara keseluruhan. 
 Lebih lanjut, pola naratif feature yang digunakan dalam artikel menciptakan 
kesinambungan emosional antara pembuka dan penutup teks. Narasi penderitaan pada 
bagian awal berfungsi sebagai fondasi empati, sementara bagian tengah menghadirkan 
kebijakan sebagai solusi konkret, dan bagian akhir menutup dengan optimisme masa 
depan. Struktur semacam ini menunjukkan bahwa organisasi teks berperan penting dalam 
membingkai realitas, bukan sekadar menyusun informasi. Dalam pandangan van Dijk 
(2015), superstruktur menentukan bagaimana informasi diprioritaskan dan diurutkan 
sehingga membentuk interpretasi tertentu. 
 Selain itu, penggunaan format feature memungkinkan hadirnya evaluasi implisit 
tanpa harus menyatakan dukungan secara eksplisit terhadap kebijakan pemerintah. 
Strategi ini memperlihatkan bagaimana media dapat mempertahankan citra objektivitas 
sekaligus membangun dukungan simbolik. Sari (2021) menegaskan bahwa struktur naratif 
dalam media pendidikan sering kali berfungsi sebagai sarana normalisasi nilai tertentu, 
terutama ketika isu pendidikan dikaitkan dengan masa depan generasi. Dalam artikel yang 
dianalisis, gagasan “generasi emas” dan “pendidikan tanpa beban” menjadi horizon 
normatif yang sulit diperdebatkan, sehingga kebijakan yang mendukungnya tampak 
sebagai keharusan moral. 
 
Struktur Mikro: Bahasa sebagai Instrumen Naturalisasi Ideologi 
 Pada tingkat struktur mikro, hasil penelitian mengungkap bahwa pilihan leksikal, 
bentuk kalimat, dan strategi retoris digunakan secara konsisten untuk memperkuat posisi 
ideologis teks. Penggunaan metafora dan leksikon konotatif menyederhanakan persoalan 
struktural pendidikan menjadi gambaran emosional yang mudah diterima pembaca. 
Menurut Fairclough (2015), strategi semacam ini merupakan bagian dari proses naturalisasi 
ideologi, yaitu ketika relasi kekuasaan dan kepentingan tertentu disajikan seolah-olah 
sebagai sesuatu yang alamiah dan tidak problematis. 
 Dominasi kalimat aktif yang menempatkan pemerintah sebagai subjek tindakan 
memperlihatkan bagaimana bahasa berperan dalam memperkuat citra otoritas negara. 
Sebaliknya, penggunaan kalimat pasif pada bagian tertentu mengaburkan aktor lain yang 
mungkin terlibat dalam persoalan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan Ella et al., (2024) 
yang menyatakan bahwa struktur mikro dalam berita pendidikan sering digunakan untuk 
mengarahkan fokus pembaca pada aktor dominan, sekaligus mereduksi kompleksitas 
persoalan sosial yang lebih luas. 
 Pada level mikro, pilihan leksikal seperti “potret keterbatasan”, “menapaki jalan 
panjang”, dan “generasi emas” menunjukkan kecenderungan penggunaan metafora 
progresif yang mengarah pada narasi perbaikan dan transformasi. Metafora tersebut bukan 
sekadar ornamen bahasa, melainkan perangkat ideologis yang mengarahkan pembaca 
untuk memandang kebijakan sebagai langkah maju yang berorientasi masa depan. 
Fairclough (2015) menjelaskan bahwa metafora dalam teks politik dan media sering kali 
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berfungsi untuk menyederhanakan kompleksitas sosial sekaligus menanamkan perspektif 
tertentu secara halus. 
 Selain metafora, penggunaan data kuantitatif seperti angka anggaran dan jumlah 
penerima manfaat juga berperan dalam membangun kesan objektivitas dan kredibilitas. 
Strategi ini memperlihatkan apa yang disebut sebagai retorika rasionalitas, di mana angka 
digunakan untuk memperkuat klaim kebijakan. Namun demikian, penyajian data tersebut 
tetap berada dalam kerangka narasi yang mendukung pemerintah, sehingga tidak 
menghadirkan perspektif alternatif atau kritik terhadap efektivitas kebijakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahasa bekerja tidak hanya sebagai alat representasi, tetapi juga 
sebagai instrumen seleksi realitas sosial yang akan ditonjolkan dan yang dikesampingkan. 
 Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah dikemukan pada baagian 
pendahuluan, penelitian ini secara khusus menganalisis satu artikel media dengan 
menerapkan model Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk secara menyeluruh dan 
berjenjang. Pembeda utama terletak pada keterpaduan analisis antara struktur makro, 
superstruktur, dan mikro dalam mengungkap bagaimana ideologi pendidikan tanpa 
beban dibangun secara sistematis. Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan 
penelitian sebelumnya yang cenderung memisahkan analisis tema, struktur teks, dan 
bahasa sebagai aspek yang berdiri sendiri (Pakpahan et al., 2024). 
 Jika ditelaah secara konseptual, penelitian Putri & Eriyanto (2019) memberikan 
kontribusi penting dalam mengidentifikasi dominasi negara dalam wacana kebijakan 
pendidikan nasional. Penelitian tersebut menitikberatkan pada aspek representasi aktor 
dan pembingkaian kebijakan secara umum. Sebaliknya, penelitian ini menempatkan satu 
teks sebagai objek analisis mendalam dengan pendekatan berlapis pada struktur makro, 
superstruktur, dan mikro. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menelusuri bagaimana 
tema global diwujudkan dalam organisasi teks dan diperkuat melalui strategi kebahasaan. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa penelitian sekarang tidak sekadar mereplikasi temuan 
terdahulu, melainkan memperluas cakupan analisis dengan mengintegrasikan ketiga level 
struktur wacana dalam satu kerangka yang utuh dan sistematis. 
 Secara teoretis, penelitian ini menegaskan relevansi model Analisis Wacana Kritis 
Teun A. van Dijk dalam mengkaji wacana media pendidikan kontemporer, khususnya 
dalam konteks media daring. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi 
pengembangan literasi media kritis, terutama dalam pendidikan bahasa Indonesia, agar 
pembaca dan peserta didik mampu memahami bahwa teks media selalu membawa 
ideologi dan kepentingan tertentu yang perlu dibaca secara reflektif. Selajutnya, kontribusi 
penelitian ini juga terletak pada relevansinya dengan konteks pendidikan di Indonesia, 
khususnya dalam era digital ketika media daring menjadi sumber utama informasi publik. 
Dalam ruang digital, kecepatan distribusi informasi sering kali mengurangi ruang refleksi 
kritis pembaca (Sari et al., 2025). Oleh karena itu, analisis terhadap struktur wacana media 
pendidikan menjadi penting untuk membongkar mekanisme legitimasi yang bekerja 
secara implisit. Penelitian ini menunjukkan bahwa bahkan dalam teks yang tampak humanis 
dan inspiratif, tetap terdapat proses konstruksi ideologi yang perlu dibaca secara kritis. 
 Dari perspektif pedagogis, hasil penelitian ini dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran analisis teks media pada mata kuliah Bahasa Indonesia atau literasi kritis. 
Seperti yang diungkapkan oleh Sahmeni & Afifah (2019); Setyono & Widodo (2019); 
Suwardi et al., (2020) bahwa peserta didik tidak hanya diajak memahami struktur teks, tetapi 
juga dilatih untuk mengidentifikasi relasi kekuasaan dan ideologi yang tersembunyi dalam 
pilihan bahasa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada ranah 
teoretis analisis wacana kritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam membangun 
kesadaran kritis terhadap konsumsi media pendidikan di Indonesia. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis wacana kritis terhadap artikel “Sekolah Tanpa Beban 
untuk Generasi Cerdas dan Berdaya Saing”, dapat disimpulkan bahwa teks media tersebut 
secara sistematis membangun realitas pendidikan sebagai persoalan struktural yang 
berakar pada ketimpangan akses, khususnya di wilayah kepulauan Maluku Utara. Melalui 
penerapan model Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk, penelitian ini menunjukkan 
bahwa konstruksi makna tidak hanya bekerja pada tataran isi, tetapi juga melalui 
keterpaduan tema global, pola penyajian teks, dan strategi kebahasaan. 
 Pada tingkat struktur makro, artikel mengonstruksikan keterbatasan akses 
pendidikan sebagai masalah kolektif yang bersifat mendesak dan menempatkan negara 
sebagai aktor utama dalam penyelesaiannya. Tema pendidikan sebagai hak dasar warga 
negara ditegaskan secara konsisten melalui pengaitan persoalan pendidikan dengan 
kebijakan pemerintah daerah. Pada tataran superstruktur, penggunaan format feature 
dengan alur narasi personal, kebijakan, harapan berfungsi membangun empati pembaca 
sekaligus melegitimasi kebijakan pendidikan tanpa beban sebagai solusi yang wajar dan 
progresif. Sementara itu, pada tingkat struktur mikro, pilihan leksikal konotatif, dominasi 
kalimat aktif yang menonjolkan peran pemerintah, penggunaan metafora progresif, serta 
penonjolan data kuantitatif berperan dalam menaturalisasi ideologi pendidikan dan 
memperkuat citra negara sebagai penjamin utama hak pendidikan. Dengan demikian, 
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi, tetapi juga sebagai 
instrumen ideologis yang membentuk cara pandang pembaca terhadap realitas 
pendidikan. 
 Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa media massa memiliki 
peran signifikan dalam membingkai wacana pendidikan dan membangun konsensus 
publik melalui strategi diskursif yang terstruktur. Temuan ini memperkuat relevansi Analisis 
Wacana Kritis model Teun A. van Dijk dalam mengungkap relasi antara bahasa, kekuasaan, 
dan ideologi dalam teks media pendidikan, serta memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan literasi media kritis dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia. 
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